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Nama : Nurmirayati 
NIM : 20300114057 
Judul : Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Pengelolaan 
Sarana Dan Prasarana Di Smk Negeri 4 Pinrang 
Skripsi ini membahas mengenai kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
pengelolaan  sarana  dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang Kab. Pinrang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 4 
Pinrang, (2) pengelolaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang (3) Analisis 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang. 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan pendekatan kualitatif. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah di bidang 
sarana dan prasarana, kepala  tata usaha, perwakilan beberapa ketua prodi, dan ketua 
Osis SMK Negeri 4 Pinrang.  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Lalu penyajian datanya dengan melalui empat tahapan, yaitu: reduksi 
data, menelaah data, penyusunan data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap pengelolaan sarana  dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang kab. Pinrang, di 
lihat dari kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang sudah terbilang 
efektif, selain menempatkan dirinya sebagai pemimpin kepala sekolah di SMK 
Negeri 4 Pinrang juga sebagai seorang panutan yang selalu memberi motivasi, 
arahanan dan nasehat-nasehat kepada bawahannya baik kepada guru dan staff 
maupun kepada siswa-siswanya. Kepala sekolah di SMK Negeri 4 pinrang menjaga 
ketertiban dan kedisiplinan sekolah, dan mengupayakan dalam kemajuan sekolah 
tersebut. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang  masih 
terbilang belum memadai atau belum cukup karena kepala sekolah terkendala oleh 
dana sehingga belum bisa menutupi kekurangan-kekurangan di sekolah tersebut, akan 
tetapi kepala sekolah tetap berupaya untuk bekerja sama dengan pemerintah dalam 
kemajuan dan perkembangan sekolah tersebut dan bisa memenuhi kebutuhan 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan yang begitu sangat penting dalam menjamin 
kelangsungan hidup negara, karena pendidikan merupakan sarana untuk 
meningkatkan cipta, rasa dan karsa manusia serta membentuk kepribadian yang 
mantap  dan  mandiri agar mempersiapkan  sumber daya manusia yang  berkualitas 
dan berintelektual. Dengan pendidikan kehidupan manusia akan menjadi terarah.  
Undang-undang  Nomor  20 Tahun  2003  tentang sistem pendidikan Nasional 
mengamanatkan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk 
menghadapi  tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, 





 Implikasi dari rumusan pendidikan tersebut adalah 
perlu adanya peningkatan mutu pendidikan dalam  berbagai aspek,  jenis,  jenjang  
dan  satuan  pendidikan  yang terhimpun dalam suatu sistem pendidikan nasional. 
Untuk menunjang suatu perkembangan mutu pendidikan di perlukannya 
kepala Sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai sebagaimana yang telah di 
strukturkan di lingkungan sekolah sesuai visi dan misi, kepemimpinan kepala sekolah 
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yang  baik  maka  akan menciptakan dan melahirkan sekolah yang berkualitas  dan 
terakreditas karena dapat memenuhi apa yang menjadi kebutuhan maupun  keinginan  
sekolah. Yang menjadi salah satu  penunjang  pendidikan  yaitu sarana dan prasarana, 
maka dari  itu  sarana  dan  prasaran  juga termasuk  point sangat  penting dalam 
dunia pendidikan. Apabila kepala sekolah tidak memperhatikan  masalah sarana dan 
prasarana pendidikan, maka peserta didik tidak akan  bersemangat untuk belajar 
dengan sungguh-sungguh, yang pada akhirnya mengakibatkan prestasi siswa jadi 
merendah. Selain siswa, guru dan pegawai  pun  juga  tidak  efesien  dalam  
mengerjakan pekerjaanya masing-masing jika  fasilitas  dalam  dunia  pendidikan  
tidak terpenuhi kebutuhannya. Maka dari itu sangat perlu adanya sarana dan 
prasarana yang baik dalam dunia pendidikan, karena selain  dari  pada  itu  sarana  
juga  sebagai alat atau media pembelajaran dalam pencapai tujuan pendidikan. Hal ini 
menjadi sangatlah penting untuk memenuhi  kebutuhan kualitas keberhasilan sekolah. 
Peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan, BAB VII pasal 42 ayat 1 dan 2 menyatakan: 
1. Setiap satuan  pendidikan  wajib  memiliki sarana yang meliputi: peralatan 
pendidikan,  bukti dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan yang di perlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, 
ruang guru, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 





berekreasi, dan ruang/tempat lain yang di perlukan untuk menunjang  
proses  pembelajaran  yang  teratur  dan  berkelanjutan.
2
 
Sarana pendidikan  umumnya  mencakup  semua peralatan dan perlengakapan 
secara langsung di pergunakan dan menunjang dalam proses pendidikan harus  sesuai  
dengan  proses  pembelajarannya  seperti  gedung, ruang belajar  atau  kelas, alat-alat  
atau  media  pendidikan,  meja dan  kursi. Prasarana juga  sebagai  fasilitas  yang  
tidak  langsung  menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halnya halaman yang 
bagus untuk melakukan suatu pembelajaran, kebun  atau  taman  sekolah  yang  bagus 
untuk di pandang dan nyaman  untuk  beristirahat,  jalan  menuju  ke  sekolah  mudah 
dan tata tertib sekolah. Sarana  dan  prasarana pendidikan  dasarnya  di  kelompokkan 
menjadi empat  bagian yaitu  tanah, bangunan,  perlengkapan dan perabot sekolah. 
Agar semua fasilitas terpenuhi dan memberikan kontribusi dalam pendidikan, 
hendaknya dapat di kelolah dengan baik. 
Pengelolaan  sarana dan prasarana yang baik dan tidak gegabah tentunya 
harus  diawali  dengan  perencanaan  yang  matang  dan  juga baik di laksanakan 
demi  menghindari  terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak di inginkan, 
sarana dan prasarana yang baik adalah salah satu penunjang majunya dan 
berkualitasnya sekolah, sehingga  guru  dan siswa keduanya dapat saling menjalankan  
tugasnya  dengan  baik  pula sehingga tujuan  pendidikan  dapat tercapai secara 
optimal. 
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Dalam  pengelolaan  sarana  dan  prasarana kepala sekolah khususnya di SMK 
Negeri 4 Pinrang sangatlah berperan penting, karena Sebagai seorang pemimpin, 
kepala sekolah memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam menciptakan dan 
mengendalikan kualitas  sekolah yang  dipimpinnya. Kepala  sekolah  di SMK Negeri 
4 Pinrang harus mampu menentukan arah dan tujuan sekolah. Karena kegagalan 
maupun keberhasilan dalam suatu sekolah ditentukan oleh kebijakan kepala sekolah, 
maka dari itu kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang harus bekerja secara  
profesional  karena dengan kepemimpinannya yang profesional dapat memahami apa 
yang di butuhkan oleh sekolah. Kepala sekolah  SMK Negeri 4 pinrang  juga  sebagai 
suatu pemimpin di sekolah untuk dapat bekerja sama dengan pemerintah dalam 
meningkatkan sarana dan prasarana di sekolah dengan baik.  
Berdasarkan  hasil  wawancara dari Wakil kepala sekolah di bidang Sarana 
dan Prasarana pak Arman  S.Pd mengemukakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah  
SMK  Negeri  4  Pinrang  sudah kondusif  dan bijak dalam memimpin, karena  kepala  
sekolah  bekerjasama  dengan  wakil  kepala  sekolah  di bidang sarana dan prasarana 
dan semua data-data mengenai pengelolaan sarana dan prasarana di ketahui  oleh  
wakil kepala sekolah di bidang sarana dan prasarana karena ada keterbukaan  antara  
kepala  sekolah dengan wakil kepala sekolah dibidang sarana dan prasarana mengenai 
data-data sekolah tersebut. 
Wakil kepala sekolah di bidang  Kurikulum  SMK  Negeri  4 Pinrang  Drs. H. 
Nur Ali  mengemukakan   bahwa  kepemimpinan  kepala  sekolah  dalam pengelolaan  





dengan kurangnya sarana dalam proses pendidikan sehingga kebutuhan guru,  
pegawai  dan  siswa  belum  terpenuhi  dalam  menjalankan tugasnya masing-masing 
dan kepala sekolah belum bisa mencari peluang untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
dan di sini dapat di pahami bahwa kepemimpinan kepala  sekolah  di  SMK  Negeri  4  
pinrang belum maksimal sebagai mana mestinya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 
penelitian dengan judul “Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang”. 
Berdasarkan latar belakang  di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  di  SMK Negeri  4 Pinrang ? 
2. Bagaimana Pengelolaan Sarana dan Prasarana  di SMK Negeri 4 Pinrang ? 
3. Bagaimana Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana  di SMK Negeri 4 Pinrang ? 
C. Fokus penelitian 
Fokus penelitian di maksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel yang diteliti sehingga dapat menyamakan persepsi antara penulis dan 





Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pengelolaan Sarana dan Prasarana di SMK 
Negeri 4 Pinrang.”  
Kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengelolaan sarana dan prasarana 
dapat di kategorikan dalam beberapa  aspek  yang menjadi  focus  penelitian  yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah dengan indikator (1) perencanaan kepala sekolah 
dalam pengelolaan sarana dan prasarana (2) mengarahkan tenaga pendidik (3) 
mengontrol perlengkapan sarana dan prasarana (4) peranan kepala sekolah dalam 
meningkatkan sarana dan prasarana (5) efektivitas kepala sekolah dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana (6) gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Dalam penelitian  ini, kepemimpinan kepala sekolah harus di terapkan dengan 
baik agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik pula. 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui  Kepemimpinan  Kepala Sekolah  di  SMK  Negeri  4  Pinrang 
b. Untuk  Mengetahui  Pengelolaan Sarana dan  Prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang  
c. Untuk Mengetahui Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana di SMK  Negeri  4  Pinrang 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk Teoretis 
Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam hal pendidikan serta 
memberikan  masukan  kepada peneliti lainnya, sehingga menjadi bahan referensi dan 





b. Untuk Peneliti 
Memahami apabila  kepemimpinan  kepala  sekolah dalam pengelolaan sarana  








A.  Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan berasal dari akar kata Pemimpin, yang  berarti seseorang yang 
dikenal dan berusaha untuk mempengaruhi para pengikutnya, untuk merealisasikan 
apa yang menjadi visinya.
3
 
Kepemimpinan merupakan  daya  dan  upaya  yang di lakukan oleh seseorang, 
yang menjabat sebagai pemimpin dalam memengaruhi orang lain agar menjalankan  
rencana  kerja  yang  sudah  di  tetapkan demi tercapainya tujuan dengan cara yang 
efektif dan efesien. 
Kepemimpinan merupakan  masalah  sosial yang di dalamnya terjadi interaksi  
antara pihak yang memimpin dan pihak yang di pimpin untuk mencapai tujuan  
bersama, baik dengan cara memengaruhi, membujuk, memotivasi, maupun 
mengoordinasikan  seluruh tugas  dan  jenis  pekerjaannya. 
Kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang penting dalam rangka 
pengelolaan, oleh  sebab  itu kemampuan  memimpin  secara efektif merupakan kunci  
untuk menjadi seorang manajer yang efektif.
4
 Esensi  kepemimpinan adalah kemauan 
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orang lain  atau  bawahan  untuk  mengikuti  keinginan  pemimpin, itulah  yang  
menyebabkan  seseorang  menjadi  pemimpin. 
Menurut Slamet, kepemimpinan merupakan proses, atau fungsi pada 
umumnya untuk memengaruhi orang lain agar berbuat sesuatu dalam rangka 
mencapai tujuan tertentu. 
Menurut  Jacobs  dan  Jacques  kepemimpinan  adalah  proses  kerja  sama 
dan di hasilkan dengan kemauan untuk memimpin dalam mencapai tujuan. 
Menurut Koonts, O’Donnel dan Weihrich, kepemimpinan secara umum 
merupakan  pengaruh, seni  atau proses  mempengaruhi  orang lain,  sehingga mereka 
dengan penuh kemauan berusaha kearah tercapainya tujuan organisasi
5
. 
Menurut Mulyasa, mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai kegiatan 
untuk  mempengaruhi  orang  yang  lain  untuk  di arahkan terhadap pencapaian 
tujuan organisasi. Sedangkan Sutisna dalam buku Mulyasa, Merumuskan 
kepemimpinan  sebagai  proses  mempengaruhi  kegiatan  seseorang   atau  kelompok 
dalam usaha kearah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu dalam pada itu Soepardi 
dalam buku Mulyasa mendefinisikan kepemimpinan untuk menyelenggarakan,  
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, memberi, membimbing,  
menyuruh, memerintah,  melarang dan bahkan menghukum  serta  membina  dengan 
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maksud agar manusia sebagai media manajemen  mau  bekerja  dalam  rangka  
mencapai  tujuan administrasi secara efektif dan efisien.
6
 
Melalui rumusan-rumusan tersebut  dapat  di simpulkan bahwa kepemimpinan 
pada hakikatnya adalah ilmu dan seni untuk mempengaruhi dan mengarahkan 
orang/bawahan/pengikut/dengan cara membangun kepatuhan, kesetiaan,  
kepercayaan, hormat dan bekerja sama dengan penuh semangat dalam mencapai 
tujuan organisasi. Faktor  keberhasilan seorang  pemimpin  salah  satunya tergantung 
dengan teknik kepemimpinan  yang  dilakukan  dalam menciptakan situasi sehingga  
menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul kesadaran  untuk  melaksanakan  apa  
yang dikehendaki. Dengan kata lain, efektif atau tidaknya seorang pemimpin  
tergantung  dari bagaimana kemampuannya  dalam mengelola  dan  menerapkan  pola  
kepemimpinannya  sesuai  dengan situasi dan kondisi organisasi tersebut.  
Selain penjelasan tentang kepemimpinan di atas, di temukan pula istilah 
kepemimpinan dalam termologi islam. Dalam Al-Quran istilah kepemimpinan 
diungkapkan  dengan  istilah  khalifah.  Sebagaimana  Firman Allah dalam  Al-Quran 
surah Al-baqarah ayat 30 yang berbunyi : 
                  
Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." (Q.S Al-Baqarah: 30)
7
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Berdasarkan ayat Al-Quran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan dalam  islam  itu  adalah  kegiatan menuntun, membimbing, membina, 
memandu dan menunjukkan  jalan yang diridhai Allah swt. 
Kepala  sekolah  berasal  dari  dua  kata, yaitu  kepala  dan sekolah. Kata 
kepala dapat diartikan ketua dan pemimpin organisasi atau lembaga. Sementara 
sekolah  berarti  lembaga  tempat memberi  dan  menerima  pelajaran. Jadi, guru yang  
mempunyai  kemampuan untuk  memimpin  segala  sumber daya yang ada pada suatu  




Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab 
terhadap  seluruh kegiatan-kegiatan  sekolah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung  
jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam  
lingkungan  sekolah yang  di pimpinnya dengan dasar pancasila  dan bertujuan untuk: 
a. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa  
b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 
c. Mempertinggi budi pekerti 
d. Memperkuat kepribadian  
e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 9 
Kepala  sekolah  adalah  jabatan  pemimpin  yang  tidak  bisa di isi oleh 
orang-orang  tanpa  di dasari  pertimbangan-pertimbangan. Siapa  pun  yang di angkat  
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menjadi kepala sekolah harus di tentukan melalui prosedur serta persyaratan-




Kepala  sekolah  sebagai  pimpinan  pendidikan dapat  memberikan kontribusi  
atau  masukan  kepada  personil  terutama dalam  pengambilan keputusan, baik secara 
komando maupun berkordinasi, untuk pencapai tujuan yang sudah di rumuskan 
dalam struktur organisasi pendidikan. 
Rahman mengungkapkan bahwa kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan  
fungsional)  yang di angkat untuk  menduduki  jabatan  structural  (kepala sekolah) di 
sekolah. 
Kepala  sekolah  adalah  tenaga  edukatif   yang  berperan untuk mengatur dan 
mengelola sekolah agar terciptanya suasana yang kondusif sehingga tercapai tujuan  
pendidikan  yang  secara efektif  dan efisien. 
Kepemimpinan  kepala  sekolah  adalah mampu  untuk menggerakkan sumber  
daya  yang ada pada sekolah dan di gunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang  ingin di capai. 
Kepemimpinan  kepala sekolah  merupakan  salah  satu  penentu  keberhasilan  
suatu  sekolah. Kepala sekolah  berhasil apabila memahami keberadaan sekolah 
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sebagai organisasi yang kompleks dan unit, serta mampu melakukan  peranan  kepala  
sekolah  sebagai seseorang yang di beri tanggung jawab  untuk  memimpin sekolah.
11
 
Jadi, profesionalisme kepemimpinan  kepala sekolah berarti bentuk komitmen  
para anggota profesi untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan  
kompetensinya, yang bertujuan agar kualitas keprofesionalannya dalam  menjalankan 
dan memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 
Pidarta  mengemukakan  tiga  macam  keterampilan  yang  harus di miliki 
oleh  kepala  sekolah untuk  menyukseskan kepemimpinannya, yaitu (1) keterampilan  
konseptual,  keterampilan untuk memahami  dan  dapat  mengarahkan organisasi, (2) 
keterampilan manusiawi, keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi,  memimpin, 
(3)  keterampilan  teknik,  keterampilan dalam menggunakan  pengetahuan,  metode,  
teknik serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu
12
. 
Seorang pemimpin akan berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinannya, apabila pemimpin  atau  kepala  sekolah  selalu  memperhatikan 
tujuh hal yang sangat berpengaruh, yaitu: 
1) Perundang-undang, kebijaksanaan serta peraturan-peraturan yang berlaku. 
2) Variabel-variabel yang terjadi di dalam sekolah maupun yang terjadi di 
luar sekolah. 
                                                             
11
Wahjosumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekola, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya”, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 81. 





3) Interaksi antara sumber daya manusia (guru, siswa, staf, orang tua siswa ), 
system dan berbagai macam peralatan dan hal-hal yang lain. 
4) Efektivitas. 
5) Masalah untung dan rugi. 
6) Terpercaya dan berpengalaman, artinya kepala sekolah harus selalu 
memelihara kepercayaan yang di berikan oleh atasan. Kepala sekolah 
harus senantiasa  membuka  diri untuk menerima dan mencari pengalaman  
sesuai  dengan  perkembangan  situasi. 
7) Kewibawaan, status, stress, dan konflik. 
Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan cara atau usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, 
membimbing, mengarahkan dan menggerakkan guru, siswa, orang tua siswa dan 
pihak lain yang terkait untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
2.   Peranan dan Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Menurut Hick ada delapan rangkaian peranan kepemimpinan yaitu: adil 
memberikan sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan 
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Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus selalu berusaha 
memperhatikan dan mempraktekkan delapan peranan kepemimpinan di dalam 
kehidupan sekolah. 
a. Kepala  sekolah  akan  di  hadapkan  kepada  sikap para guru, staf  dan  para  
siswa yang mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, jadi kepala 
sekolah  harus  bertindak  arif,  bijaksana,  adil,  tidak  ada  pihak yang di 
kalahkan  atau  di  anak  emaskan.  Seorang  pemimpin kepala sekolah harus 
dapat  memperlakukan  sama  terhadap  orang-orang  yang  menjadi  bawahannya, 
sehingga  menciptakan  semangat  kebersamaan  di  antara mereka yaitu guru, staf  
dan  para  siswa. 
b. Sugesti  atau  saran  sangat  di perlukan   oleh para  bawahan dalam melaksanakan  
tugas.  Para  guru, staf  dan  siswa suatu  sekolah  hendaknya selalu  mendapatkan  
saran,  anjuran  dari  kepala  sekolah  sehingga  dengan saran  tersebut  selalu  
dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa  
kebersamaan  dalam  melaksanakan  tugas  masing-masing. 
c. Dalam  mencapai  tujuan  setiap  organisasi  memerlukan  dukungan, dana, sarana 
dan sebagainya. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi atau 
menyediakan  dukungan  yang  di  perlukan  oleh  para guru, staf, dan  siswa, baik 
berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana yang mendukung. 
d. Kepala  sekolah  berperan  sebagai  katalisator  dalam  arti  mampu  menimbulkan 
dan  menggerakkan  semangat  para  guru,  staf  dan siswa  dalam  pencapaian 





kepala  sekolah  harus  mampu  membawa  perubahan  sikap  perilaku,  intelektual 
anak didik  sesuai  dengan tujuan pendidikan. 
e. Rasa  aman  merupakan salah  satu  kebutuhan  setiap  orang  baik secara individu 
maupun kelompok. Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin harus dapat  
menciptakan  rasa  aman  di  dalam  linkungan  sekolah, sehingga para guru, staf  
dan  para  siswa dalam  melaksanakan  tugasnya merasa aman, bebas dari  segala 
perasaan gelisah, kekhawatiran, serta memperoleh jaminan keamanan  dari  
kepala sekolah. 
f. Seorang kepala sekolah  selaku  pemimpin  akan  menjadi  pusat  perhatian. Oleh 
sebab itu penampilan seorang kepala sekolah harus selalu di jaga integritasnya, 
selalu terpercaya, di hormati baik sikap, perilaku maupun perbuatannya. 
g. Kepala sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri terhadap para 
guru, staf dan siswa, sehingga menerima dan memahami tujuan sekolah secara 
antusias, bekerja secara tanggung jawab kearah tercapainya tujuan sekolah. 
h. Kepala  sekolah  harus selalu  menghargai  apa  yang di hasilkan oleh para mereka  
yang menjadi tanggung jawabnya. Penghargaan dan pengakuan ini dapat di 
wujudkan dalam berbagai bentuk seperti  kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan  
mengikuti  pendidikan  dan sebagainya. 
Kepala sekolah selain memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga  
berperan sebagai pendidik, manajer, administrator,  pembaru  dan  pembangkit minat. 
Dalam melaksanakan sejumlah peran kepala sekolah melaksanakan tugas yang 





1) Dalam perannya  sebagai pendidik, kepala sekolah bertugas  membimbing  
guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan 
iptek  dan menjadi contoh dalam  proses  pembelajaran. 
2) Dalam  perannya sebagai manajer, kepala  sekolah  bertugas  menyusun 
program, menyusun perorganisasian sekolah, menggerakkan staf, 
mengoptimalkan  sumber  daya  sekolah  dan  mengendalikan kegiatan. 
3) Sebagai  administrator  kepala  sekolah  bertugas, mengelola  administrasi, 
KBM  dan BK,  kesiswaan,  ketenagaan,  keuangan,  sarana dan prasarana, 
persuratan dan urusan rumah tangga sekolah. 
4) Sebagai supervisor  kepala  sekolah bertugas menyusun program supervisi 
pendidikan, memanfaatkan  hasil  supervisi. 
5) Sebagai pemimpin kepala sekolah bertugas menyusun program sekolah, 
mengambil keputusan, melakukan komunikasi. 
6) Sebagai pembaru kepala sekolah bertugas mencari dan melakukan 
pembaharuan  dalam  berbagai  aspek,  mendorong  guru, staf  dan  orang 
tua  untuk  memahami  dan memberikan  dukungan terhadap pembaharuan 
yang  di tawarkan. 
7) Sebagai pembangkit  minat  (motivator)  kepala sekolah bertugas menyihir 
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Menurut peneliti tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin 
yaitu kepala sekolah harus mengadakan komunikasi dan kerjasama yang efektif 
antara kepala sekolah dan seluruh bawahannya. 
3. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Fungsi kepala sekolah adalah menggerakkan, memengaruhi, memberikan 
motivasi, dan mengarahkan  orang-orang  dalam lembaga pendidikan untuk mencapai  
tujuan  yang  telah  di  rumuskan. Untuk mewujudkan tugas tersebut, kepala  sekolah  
harus  mampu  bekerja  sama  dengan  orang  yang  di pimpinnya. 
Fungsi  sekolah  sebagai  pemimpin sekolah  berarti  kepala  sekolah  kegiatan  
memimpinnya berjalan  melalui  tahap-tahap  kegiatan  sebagai berikut
15
 : 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan pada  dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus dilakukan, 
bagaimana  melakukannya,  dimana dilakukan, oleh  siapa  dan  kapan dilakukan. 
Kegiatan-kegiatan sekolah harus di rencanakan oleh kepala sekolah, hasilnya  berupa  
rencana tahunan sekolah  yang  akan berlaku  pada  tahun  ajaran berikutnya. Rencana 
tahunan tersebut  kemudian di jabarkan  ke  dalam program tahunan  sekolah  yang  
biasanya  dibagi  ke dalam dua program semester. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Kepala  
sekolah  perlu  mengadakan  pembagian  kerja  yang  jelas  bagi  guru-guru yang 
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menjadi bawahannya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang 
dan tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian  
kiranya  kegiatan  sekolah  akan  berjalan  lancar  dan  tujuan dapat tercapai. 
c. Pengarahan (directing) 
Pengarahan  adalah  kegiatan membimbing  anak  buah  dengan jalan memberi 
perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan  di 
siplin, memberi berbagai usaha lainnya agar mereka dalam melakukan pekerjaan   
mengikuti arah  yang  di  tetapkan  dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang 
telah di tetapkan. 
d. Pengkoordinasian (coordinating) 
Pengorganisasian  adalah  kegiatan  menghubungkan orang-orang  dan tugas-
tugas sehingga  terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan, tindakan, 
langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan, kekembaran 
(duplikasi), kekosongan  tindakan. 
e. Pengawasan (controlling) 
Pengawasan adalah  tindakan  atau kegiatan usaha agar pelaksanaan pekerjaan  
serta  hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah,  petunjuk atau ketentuan-ketentuan  
lainnya  yang  telah  di tetapkan. 
4. Sifat kepala sekolah sebagai pemimpin 
Sebagai  pemimpin, kepala  sekolah  harus  memiliki  sifat  sebagai  berikut: 






c. Percaya diri  
d. Bertanggung  jawab 
e. Berani mengmbil resiko  
f. Berjiwa besar 
g. Memahami  kondisi  guru, karyawan, dan siswa 
h. Memiliki  visi  dan  memahami  misi  sekolah 
i. Mampu  mengambil  keputusan 
j. Mampu  mengambil  keputusan  internal  dan  eksternal 
k. Mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik 
l. Mampu menuangkan  gagasan 
Ada pun dimensi  kompetensi  kepala  sekolah  sebagai  berikut: 
a. Berakhlak mulia, mengembangkan  budaya  dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi  
teladan  akhlak  mulia  bagi  komunitas  di sekolah. 
b. Memiliki  integritas  kepribadian  sebagai  pemimpin. 
c. Memiliki  keinginan  yang  kuat  dalam  menghadapi   masalah  dalam pekerjaan  
sebagai kepala sekolah. 
d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 









5. Gaya Atau tipe Kepemimpinan  




a. Gaya directing (mengarahkan) 
Pemimpin lebih  banyak  memberikan petunjuk yang spesifik  dan mengawasi  
secara  ketat  penyelesaian  tugas. Pola  kepemimpinan  seperti  ini  cocok untuk di 
terapkan pada bahwahan yang kinerjanya rendah namun punya komitmen cukup baik. 
b. Gaya coaching (melatih) 
Pengarahan  dan pengawasan  tetap  di lakukan  secara  ketat  oleh  pemimpin, 
namun di sertai dengan penjelasan keputusan, permintaan saran dari bawahan, dan  
dukungan  akan  kemajuan. Pola  kepemimpinan  seperti ini cocok untuk di terapkan  
pada bawahan punya kinerja yang cukup dan punya komitmen tinggi. 
c. Gaya supporting ( mendukung) 
Di sini supporting lebih banyak di berikan dari pada directive, khususnya 
untuk  bawahan yang  komitmennya  kurang  baik.  Pemimpin  dengan  daya ini lebih 
banyak  memberi  fasilitas dan mendukung usaha bawahan ke arah penyelesaian 
tugas-tugas mereka. 
d. Gaya delegation ( mendelegasikan) 
Gaya ini diimplemetasikan bagi bawahan yang sudah menjadi orang 
kepercayaan. Directive dan supportive tidak banyak diberikan. Oleh karena itu, 
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pemimpin  lebih  banyak  menyerahkan  pengambilan  keputusan  dan tanggung 
jawab kepada bawahan. 
Dalam  menjalankan  tugasnya  sebagai  pemimpin, yaitu  menggerakkan  atau 
memberi  motivasi  orang lain  agar  melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah 
pada pencapain tujuan organisasi, berbagi cara dapat di lakukan oleh seseorang 
pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap  orang  
yang dipimpinnya. Yang memberikan gambaran pula tentang bentuk (tipe)  
kepemimpinan yang dijalankannya. Tipe-tipe kepemimpinan tersebut sebagai berikut: 
1. Tipe Otoriter/otokrasi 
Pemimpin  otokrasi  adalah  pemimpin  yang  memiliki  wewengang dari 
suatu sumber misalnya karena posisinya, pengetahuan, kekuatan, atau kekuasaan 
untuk  memberikan  penghargaan ataupun  menghukum. Ia menggunakan  otoritasnya  
sebagai pegangan atau hanya sebagai alat atau metode agar segala sesuatu dapat di 
jalankan serta di selesaikan. 
2. Tipe Laissez Faire 
Tipe kepemimpinan ini terlalu melepaskan tanggung jawab kepada 
bawahannya. Pemimpin hanya  mengambil  sedikit  tugas  atau kewajiban, sedangkan  
bawahannya  memikul tugas dan kewajiban yang banyak karena dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan. 
3. Tipe Demokratis 
Gaya  kepemimpinan demokratis  disebut  juga  dengan  gaya kepemimpinan  





berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
4. Tipe Karismatik 
Karismatik   kepemimpinan  bukanlah  gaya  kepemimpinan,  melainkan  sifat 
atau  tipe kepemimpinan. Akan tetapi, karena  banyak  yang menyamakan makna 
antara  gaya  dan  tipe serta sifat seorang pemimpin, karismatik pemimpin pun di 
sebut  sebagai  salah  satu   gaya  kepemimpinan  yang  khas. Karismatik  bukan salah  
satu sifat dari pemimpin karena setiap pemimpin  memiliki wibawa, hanya tingkat 
kewibawaannya berbeda. 
6. Prinsip–Prinsip Kepemimpinan 
Prinsip-prinsip kepemimpinan yang harus di pegang kepala sekolah adalah 
sebagai berikut : 
1) Konstruktif, kepala  sekolah  harus memberikan  dorongan dan pembinaan 
kepada setiap guru dan stafnya untuk mengembangkan kemampuannya 
secara optimal. 
2) Kreatif, kepala  sekolah  jangan  terjebak pada pola-pola kerja lama yang 
di kerjakan oleh kepala sekolah sebelumnya. 
3) Partisipasi, memberikan  kepercayaan  kepada  semua pihak   untuk  selalu 
terlibat  dalam  setiap  aktivitas  sekolah. 
4) Kooperatif, kepala  sekolah  harus senantiasa  bekerja  sama dengan semua 





5) Delegatif, kepala  sekolah  berupaya  memberikan  kepercayaan  kepada 
staf  untuk melaksanakan tugas  sesuai  dengan kemampuan  dan deskripsi 
tugas atau jabatannya. 
6) Integratif, untuk menghasilkan  suatu  sinergi  yang  besar, kepala  sekolah  
harus  mengintegrasikan semua kegiatannya  agar tujuan sekolah dapat 
tercapai. 
7) Rasional dan  objektif,  kepala  sekolah berupaya untuk menjadi pemimpin  
yang bijak dalam melaksanakan tugas dan betindak berdasarkan  
pertimbangan  rasio  dan  objektif,  bukan  dengan emosional. 
8) Pragmatis,  kepala  sekolah  dalam  menetapkan  kebijakan dan target 
harus  mendasarkan  pada  kondisi  dan  kemapuan  riil  yang  di miliki 
oleh  sekolah, tidak   memaksakan   diri  untuk  melakukan  kegiatan d i 
luar  kemampuan dan target. 
9) Keteladanan, kepala sekolah sebagai seorang figur yang patut memberikan 
keteladanan kepada seluruh staf. 
10) Adaptable dan flexible. Kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan 
fleksibel  dalam menghadapi  situasi  baru menciptakan kondisi kerja yang  
mendukung staf untuk cepat beradaptasi. 
B. Pengelolaan Sarana Dan Prasarana 
1. Pengertian Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Dalam  kamus besar  bahasa  Indonesia  dikatakan bahwa sarana adalah segala 









Sarana pendidikan  adalah  peralatan dan perlengkapan  yang  secara langsung 
di pergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran 
seperti; gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat  dan media pembelajaran.  
Sedangkan prasarana pendidkan adalah fasilitas yang secara tidak langsung   
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun,  
taman sekolah, jalan menuju sekolah, ruang perpustakaan, kantorn sekolah, UKS, 
ruang OSIS, tempat  parker, ruang laboratorium, dll.
18
 
Sarana adalah semua fasilitas yang di perlukan dalam proses belajar mengajar,  
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak  agar pencapaian tujuan   pendidikan 
dan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efesien. Sedangkan   Prasarana  adalah  
fasilitas yang tidak lansung menunjang jalannya proses pendidikan,  seperti  halaman,  
jalan  menuju  sekolah, bangunan  sekolah, dan sebagainya. 
E. Mulyasa mengemukakan yang  di  maksud  dengan  sarana adalah peralatan  
dan perlengkapan yang secara langsung di gunakan dan menunjang proses  
pendidikan,  khususnya  proses  belajar  mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang di maksud prasarana  
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pendidikan  adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya  proses 
pendidikan  atau pengajaran.
19
 
Sarana pendidikan  adalah  semua perangkat peralatan, bahan dan perabot 
yang  secara  langsung  digunakan  dalam proses pendidikan di sekolah sarana berarti  
alat  langsung untuk  mencapai  tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku, 
perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 
alat tidak   langsung  untuk  mencapai  tujuan  dalam pendidikan, misalnya: lokasi  
atau  tempat, bangunan sekolah, lapangan  olahraga, uang dan sebagainya.
20
 
Sarana dan prasarana  merupakan  salah  satu  sumber  daya pendidikan yang  
perlu  dan  sangat  penting  di  kelola  dengan baik serta merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan. Seperti gedung, tanah, perlengkapan 
administrasi sampai pada sarana yang di gunakan langsung dalam proses belajar di 
kelas. 
Sarana dan  prasarana  adalah  semua benda yang bergerak maupun yang tidak  
bergerak, yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar 
mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sarana  prasarana merupakan  
keseluruhan proses pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan  
prasarana dan  peralatan  yang  digunakan  untuk menunjang pendidikan  agar  tujuan  
pendidikan  yang telah ditetapkan tercapai secara efektif dan efisien. 
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Sarana dan  prasarana  pendidikan  adalah  suatu  komponen  secara  langsung  
maupun  tidak  langsung  menunjang   jalannya  proses  pendidikan untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan itu sendiri
21
. 
Sarana dan prasarana pendidikan juga sebagai salah satu dari unsur 
manajemen pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses belajar 
mengajar, sarana  pendidikan  merupakan  hal  yang  tidak  boleh  di abaikan. Sarana 
dan  prasarana  pendidikan  juga  di gunakan untuk  mempermudah pemahaman siswa  
tentang materi yang disampaikan dengan menggunakan sarana dan prasarana  
pendidikan yang tepat dalam  program kegiatan belajar mengajar menjadi  lebih  
efektif dan efesien. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan  kegiatan  belajar 
mengajar akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas serta  menyenangkan.
22
 
Berdasarkan  pengertian  di  atas  maka  dapat  di simpulkan  bahwa sarana 
dan prasarana pendidikan adalah komponen penting yang harus ada dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan berpengaruh  dalam pencapaian tujuan 
pendidikan yang  telah  di  tentukan. 
Pentingnya  sarana  dan  prasana  guna  untuk  menunjang  proses pendidikan, 
di atur oleh undang-undang Republik  Indonesia No. 20  Tahun  2003 tentang  system  
pendidikan  Nasional, BAB XII pasal 45 : 
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1. Setiap  satuan  pendidikan  formal  dan non formal menyediakan sarana 
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan  kewajiban  peserta  didik. 




Ada tiga  macam jenis sarana yang di gunakan dalam proses belajar mengajar, 
yaitu: 
1. Alat  pelajaran  yaitu  semua  benda  yang   dapat di gunakan secara  
secara langsung  oleh  guru  maupun murid dalam proses belajar mengajar. 
Misalnya:  buku  tulis,  gambar-gambar,  alat-alat  tulis  menulis  lain  
seperti  kapur,  penghapus  dan papan tulis, maupun alat-alat praktek, 
semuanya termasuk  dalam lingkup  proses pembelajaran. 
2. Alat  peraga  yaitu  semua   alat  pembantu pendidikan dan pengajar. 
Dapat berupa benda ataupun perbuatan dari tingkatannya yang paling 
konkrit sampai yang paling abstrak yang dapat mempermudahkan 
pemberian pengertian ( penyampaian konsep)  kepada murid. 
3. Media pendidikan yaitu sarana pendidikan yang di gunakan sebagai 
perantara di  dalam  proses  belajar  mengajar,  untuk  lebih  mempertinggi  
efektivitas dan efisiensi, tetapi dapat pula sebagai pengganti  peranan  
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guru.  Media  pendidikan  didasari   atas  indra  sebagai yang digunakan 
untuk menangkap isi dari materi yang di sampaikan dari  media tersebut.
24
 
Pengelolaan adalah kemampuan dan keterampilan  khusus untuk melakukan   
suatu  kegiatan  baik  bersama  orang  lain  atau  melalui orang lain dalam  mencapai 
tujuan  organisasi. Jadi pengelolaan itu merupakan kegiatan yang di lakukan  bersama 
dan  melalui  orang-orang  serta kelompok  dengan maksud untuk mencapai tujuan 
organisasi.
25
   
Pengelolaan sarana  dan  prasarana  pendidikan merupakan suatu proses untuk  
pengadaan dan mengawasi  dalam  rangka  mencapai  suatu tujuan tertentu dalam   
pendidikan. Jika tidak ada pengelolaan maka pengadaan, penggunaan, serta  
pemeliharaan  sarana  dan prasarana akan kurang di perhatikan oleh pihak-pihak 
lembaga pendidikan. 
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah proses atau cara 
melaksanakan  pengadaan sarana  dan prasarana serta pengawasan dan penilaian 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan suatu upaya setiap kepala 
sekolah  untuk  melaksanakan suatu  pekerjaan yang mempunyai suatu tujuan tertentu  
atau seluk beluk usaha yang dijalankan dalam mencapai tujuan dengan  
memanfaatkan potensi yang ada, yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk  
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Pengelolaan atau manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang 
penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap 
suksesnya proses pembelajaran di sekolah. Manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah berkaitan erat dengan aktivitas-aktivitas pengadaan, 




Pengelolaan sarana  dan  prasarana  adalah  suatu  kegiatan untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar (pembinaan 
rapport, penghentian perilaku siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, 
pemberian ganjaran, penyelesaian tugas oleh siswa secara tepat waktu, penetapan  
norma kelompok yang produktif), di dalamnya mencakup peraturan orang (siswa) dan 
fasilitas, lalu yang dikerjakan dari mulai terjadinya kegiatan  pembelajaran  didalam  
kelas  sampai berakhirnya pembelajaran di kelas. 
Pengelolaan  terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan lagi dalam  
lembaga  pendidikan  seperti  sekolah, dan  harus  ada yang bertanggung jawab  atas  
pengelolaan sarana dan prasarana tersebut. Dengan pengelolaan sarana dan  prasarana  
yang ada di sekolah  kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata apa saja sarana  
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dan prasarana yang harus di gunakan di sekolah. Jika semua langkah-langkah 
pengelolan telah berjalan dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak 
positif terhadap siswa-siswa dalam proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan 
pendidikan secara efektif dan efesien. 
2. Tujuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Manajemen sarana  dan  prasarana  yang  baik  diharapkan dapat menciptakan  
sekolah-sekolah yang bersih, rapi, indah, sehingga menciptakan kondisi yang  
menyenangkan baik  bagi  guru  maupun  untuk  berada di sekolah. 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa tujuan pengelolaan sarana dan 
prasarana  adalah untuk  pengadaan  alat  atau  media  dalam  proses belajar mengajar  
agar  peserta didik dapat  mencapai  tujuan  pembelajaran  yang maksimal, efektif dan 
efisien. 
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini adalah untuk 
memberikan layanan secara professional berkaitan dengan sarana dan prasarana 
pendidikan agar  proses pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efesien. 
Bafadal mengemukakan  tujuan  pengelolaan  sarana  dan prasarana sebagai berikut:
28
 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui system 
perencanaan  dan pengadaan  yang  hati-hati dan seksama. 
b. Untuk  mengupayakan pemakaian  sarana  dan  prasarana secara tepat dan efisien. 
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c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga 
keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap di perlukan oleh 
semua personel sekolah.  
3. Prinsip-Prinsip Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana pendidikan, khususnya lahan, bangunan dan 
perlengkapan  sekolah  menggambarkan program  pendidikan atau kurikulum sekolah  
itu. Karena bangunan dan perlengkapan sekolah tersebut diadakan dengan 
berlandaskan pada kurikulum atau program pendidikan yang berlaku, sehingga  
dengan adanya kesesuaian itu memungkinkan fasilitas yang ada benar-benar  
menunjang  jalannya  proses  pendidikan. 
Agar program pendidikan bisa tercapai dengan baik ada beberapa Prinsip 
yang harus diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah, prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai berikut
29
 : 
1. Prinsip pencapaian tujuan 
Sarana  dan  prasarana  pendidikan  di  sekolah  harus  selalu  dalam kondisi 
siap pakai bila mana akan di dayagunakan oleh personal sekolah dalam rangka 
pencapaian tujuan proses belajar-mengajar. 
2. Prinsip efisiensi 
Prinsip efisien semua kegiatan pengadaan sarana dan prasarana sekolah di 
lakukan  dengan  perencanaan  yang seksama, sehingga bisa memperoleh fasilitas 
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yang  berkualitas baik dengan harga yang relative murah. Dengan prinsip efisiensi 
berarti bahwa pemakaian semua fasilitas sekolah hendak di lakukan dengan sebaik-
baiknya,sehingga dapat mengurangi pemborosan. 
3. Prinsip administrative 
Dengan prinsip administrative berarti semua perilaku pengelolaan 
perlengkapan pendidikan di sekolah itu hendaknya selalu memperhatikan undang-
undang, peraturan, intruksi, dan pedoman yang telah di berlakukan oleh pemerintah. 
4. Prinsip kejelasan tanggung jawab 
Bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan sekolah harus 
didelegasikan kepada personel sekolah yang mampu bertanggung jawab. Apabila 
melibatkan banyak personel sekolah dalam manajemennya maka perlu adanya 
deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap personel sekolah. 
5. Prinsip kekohesifan 
Prinsip kekohesifan berarti manajemen perlengkapan pendidikan di sekolah 
hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat kompak. 
Oleh karena itu, walaupun semua orang terlibat dalam pengelolaan perlengkapan itu 
telah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun antara satu dengan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata 
dan tindakan dari orang-orang yang di wawancarai atau di amati. Penelitian ini 
berlokasi di SMK Negeri 4 Pinrang jalan poros benteng maccubbu kab. Pinrang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian menekankan pada pengumpulan data yang berupa kata untuk 
mengangkatkan fakta atau suatu keadaan yang terjadi pada saat sekarang dan 
menyajikan apa adanya. 
C. Sumber Data 
Yang di maksud sumber data penelitian adalah subjek dari mana data di 
peroleh
30
. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah merupakan 
kepala sekolah, wakasek bidang sarana dan prasarana, kepala tata usaha, perwakilan 
beberapa ketua prodi di antaranya ketua prodi Teknik Kendaraan Ringan (TKR), 
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ketua prodi Akuntansi, ketua prodi Teknik Sepeda Motor (TSM), dan  ketua OSIS di 
SMK Negeri 4 Pinrang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
sebagai berikut : 
a. Motode Observasi 
Observasi merupakan teknik kumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang di lakukan
31
. observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila di bandingkan dengan teknik yang lain, observasi dapat dilakukan 
dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.
32
 metode yang dimaksud 
dalam penelitian ini  untuk mengamati dan melihat kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap pengelolaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang.  
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
33
 
Menurut Nazir, berpendapat bahwa wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka 
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antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan 
menggunakan alat yang di namakan interview guide ( panduan wawancara).
34
 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dokumentasi merupakan sekumpulan berkas 
yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. Dokumen merupakan bukti tertulis 
yang meliputi keadaan guru dan karyawan serta keadaan sarana dan prasaana. 
E. Analisis Data 
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 




Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu  suatu cara untuk 
menarik suatu kesimpulan yang berangkat  dari fakta-fakta khusus, kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. Susan Stainback berpendapat bahwa analisis dalam 
penelitian apapun , adalah merupakan berfikir. Hal ini berkaitan dengan pengujian 
secara sistematis terhadap sesuatu  untuk menentukan bagian, hubungan antara 
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bagian, dan hubungannya  dengan  keseluruhan. Analisis  adalah  untuk  mencari 
pola. 
Miles dan Huberman mengemukakan langkah-langkah dalam menganalisis 
data sebagai berikut 
36
: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya banyak, untuk itu perlu di catat 
secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama meneliti di lapangan, 
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
b. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau grafik, 
hubungan antar kategori yang bertujuan agar data terorganisasikan dan tersusun 
dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.  
c. Conclusion Drawing / verification 
Menurtu Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
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bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai  bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti akan menerangkan terlebih 
dahulu tentang profil SMK Negeri 4 Pinrang Kab. Pinrang sebagai tempat atau lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian sesuai dengan judul atau pokok 
permasalahan yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pengelolaan Sarana 
Dan Prasarana : 
A. Deskriptif  Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Pinrang Kab. Pinrang 
Nomor Statistik Sekolah : 301191404004 
NPSN    : 40315370 
Alamat Sekolah  : Jl. Poros Benteng Maccubbu 
 Desa    : Tonyamang 
 Kecamatan  : Patampanua 
 Kabupaten/Kota : Pinrang 
 Provinsi  : Sulawesi Selatan 
 Daerah   : Pedesaan  
Status Sekolah  : Negeri 






Luas Lahan/Tanah : 19,689 m
2
 (sudah sertifikat) 
Luas bangunan : 2775 m
2 
SK Berdiri Sekolah  : 166 Tahun 2009 
Penerbit SK   : Bupati Pinrang 
Tahun  Berdiri   : 2009 
Tahun Penerimaan Siswa : 2009 
Visi Sekolah 
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang,  membentuk tim kerja 
perumus  visi sekolah, dari hasil perumusan tersebut maka di tetapkanlah visi, sebagai 
beriukut “ menjadi lembaga pendidikan yang unggul, kompetitif, berkarakter, dan 
berwawasan lingkungan di bidang agrebisnis  teknologi, bisnis dan manajemen, dan 
di landasi iman dan taqwa”.  
Misi Sekolah 
a. Menyelenggarankan pendidikan dengan mengutamakan peningkatan keimanan 
dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan yang maha Esa. 
b. Mengembangkan model pendidikan kejuruan yang berkualitas di bidang 
teeknologi, bisnis dan manajemen yang berbasis e-learning. 
c. Mengembangkan standar fasilitas pembelajaran yang berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi ( TIK) serta penguasaan dua bahasa ( bilingual). 
d. Melakukan sertifikasi komponen di bidang teknologi, bisnis dan manajemen. 






f. Mengembangkan jiwa kewirausahaan melalui produksi barang dan jasa yang 
berorientasi pelanggang. 
g. Meningkatkan perang aktif warga sekolah dalam upaya pelestarian, perlindungan 
dan pencegahan akibat pencemaran dan kerusakan lingkungan. 
h. Mengembangkan system manajemen mutu dalam pembelajaran formal dan non 
formal. 
Tujuan Sekolah 
Adapun tujuan Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 4 Pinrang yang ingin di 
capai antara lain: 
a. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berahlaq mulia sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah yang kompoten sesuai program keahliannya. 
b. Membekali peserta didik untuk berkarier, mandiri dan mampu menghadapi 
perubahan yang terjadi di masyarakat. 
c. Membekali peserta didik sikap professional untuk mengembangkan diri dan 
mampu berkompetisi  di tingkat nasioanl, regional dan internasional. 
d. Membekali peserta didik agar memiliki kepeduliaan terhadap upaya pelestarian, 
perlindungan, dan pencegahan akibat pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup sekitarnya. 
e. Mewujudkan lingkungan yang nyaman, bersih dan kondusif baik dengan 





2. Sejarah Sekolah 
a. Berdirinya Sekolah SMK Negeri 4 Pinrang 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang, didirikan oleh Pemerintah 
pusat pada tahun anggaran 2008, dengan nomor statistik sekolah 101021109019 dan 
nomor pokok sekolah nasional 20226008, memulai penerimaan siswa baru tahun 
ajaran 2008/2009 dan sampai sekarang ini, telah dipimpin oleh tiga orang kepala 
sekolah yaitu:  
1. Drs. H. Syahuddin kappeng M.Pd dari Tahun 2008 sampai dengan 2012 
2. Drs. Andering M.Pd dari Tahun 2012 sampai 2014 
3. Drs. Hasan M. dari Tahun  2014 sampai dengan 2017 
4. Drs. Latuwo M.Pd tahun 2017 sampai dengan sekarang 
b. Letak Georafis Sekolah 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang dibangun di atas lahan 
seluruhnya 19.689 m
2
 dengan luas seluruh bangunan 2.775 m
2
, kepemilikan tanah 
dan bangunan milik pemerintah, status tanah hak guna pakai, serifikat bernomor 
20.19.05.03.1.00017, tanggal 11 agustus 2009. 
Berlokasi di perkampungan kurang lebih 4 km kearah utara dari ibu kota 
kabupaten pinrang tepatnya berada di jalan poros benteng, kampung maccubbu, 
kelurahan tonyaman kecamatan patampanua kabupaten pinrang Provinsi Sulawesi 





Pada tahun 2014 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang diakreditasi 
oleh BAN-S/M dengan nilai akhir mencapai 83,51 memperoleh akreditasi dengan 
peringkat B (baik). 
Kondisi sosial masyarakat disekitar lingkungan sekolah sangatlah memiliki 
sifat yang beraneka ragam. Mereka terbangun atas komunikasi pegawai negeri sipil 
(PNS), wiraswasta, pedagang, petani, buruh dan ada pula yang pengangguran 
(berpenghasilan tidak menentu). Dengan demikian berimplikasi pula pada 
keberagaman tingkat ekonominya, yakni dari tingkat ekonomi mampu, kurang 
mampu atau tidak mampu sehingga perlu adanya subsidi silang pembiayaan di antara 
mereka dengan peran serta pemerintah daerah maupun pusat melalui  regulasi atau 
kebijakan yang ditetapkan, yakni menempatkan upaya mutu pendidikan sebagai 
program yang utama dan pertama. Namun demikian, warga sekitar sekolah sudah 
mengenal dan mau memanfaatkan kehadiran ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) demi mendapatkan informasi faktual yang semakin mengglobal dan cepat 
tersebar luas. Hal ini ditunjukkan dengan hadirnya pelayanan jasa dibidang informasi 
teknologi seperti: handphone, internet sekolah, warnet dan sebagainya. 
Perkembangan IPTEK di era globalisasi telah mempercepat proses kemajuan 
iptek sehingga kehidupan masyarakat di kampung Maccubbu, Kelurahan Tonyaman 
kecamatan patampanua telah bergerak dengan lompatan-lompatan dahsyat dalam 
kehidupannya. Kehidupan masyarakat yang terus-menerus mengalami perubahan 
sebagai akibat dari kemajuan IPTEK menuntut Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 





belajar yang diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang harus 
bermakna dan bermanfaat untuk bekal kehidupan peserta didik ke depannya. 
3. Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 4 Pinrang 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
sangat penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaaran disekolah, Oleh 
karena itu  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Pinrang, dibina oleh 60 orang guru, 
1 orang pustakawan, 5 orang staff, dan 1 orang satpam sehingga jumlah totalnya 
sebanyak 72 orang. Selanjutnya, untuk mengetahui data lebih lengkapnya dapat 
dilihat tabel di bawah ini: 
Tabel: 4.1 






L P SD SMP SMA D3 S1 S2 
1 Pendidik/ Guru 30 30   3  52 5 
2 Tenaga 
Perpustakaan 
 1    1   
3 Tenaga 
Administrasi 
2 2   2  2  
4 Satpam  1    1    
 
 dari data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa guru Memiliki kualifikasi 
akademik  Pendidikan Guru S1/D4 dan kualifikasi pendidikan dari perguruan tinggi 





Sipil  24 0rang dan non PNS 36 Orang, Guru mengajar sudah sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya, dan memiliki kemampuan merencanankan dan 
mengevaluasi pembelajaran sesuai prinsip-prinsip pembelajaran (Kompetensi 
mendidik), keadaan tersebut sudah memadahi dalam proses pembelajaran, walaupun 
tenaga pendidik masih kurang di lingkungan sekolah SMK Negeri 4 pinrang. 
4. Data Siswa di SMK Negeri 4 Pinrang 
Dengan dibangunnya sekolah SMK Negeri 4 Pinrang di kabupaten pinrang 
tepatnya di desa maccubbu, sangat berpengaruh positif terhadap masyarakat yang ada 
di sekitar sekolah SMK Negeri 4 pinrang tersebut, yang setiap tahunnya mengalami 
peningkatan secara perlahan baik dari segi kualitas guru maupun dari segi kualitas 
siswa itu sendiri.  
Kondisi terhadap perserta didik di SMK Negeri 4 Pinrang dapat di lihat pada 
tabel d bawah : 
Tabel 4.2 
Data Peseta Didik di SMK Negeri 4 Pinrang 
SISWA  MENURUT  TINGKAT KELAS 
PROGRAM 
KEAHLIAN 
X XI XII JUMLAH 
TOTAL 
LK PR JML LK PR JML LK PR JML LK PR 
1. TEKNIK 
KENDARAAN 
RINGAN 70 0 70 48 0 48 65 0 65 183 0 183 
2. TEKNIK 
SEPEDA 
MOTOR 35 0 35 18 0 18 18 0 18 71 0 71 
3. MULTI  






PERKANTORAN 6 25 31 20 31 51 12 24 36 38 80 118 
5. TEKNIK 
PENGELASAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6. AKUNTANSI 2 20 22 0 0 0 2 17 19 4 37 41 
J U M L A H 125 56 181 98 40 138 114 51 165 337 147 484 
 
Berdasarkan tabel, di atas dapat di lihat kondisi peserta  didik di  SMK  
Negeri 4 pinrang yang mengalami naik turun di setiap tahun ajaran baru, dan lebih 
cenderung mengalami penurunan tiap. Jumlah dari keseluruhan siswa yang ada di 
SMK Negeri 4 pinrang  sebanyak  484 orang. 
5. Fasilitas  Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 
dipengaruhi oleh tersedianya sarana dan prasarana pendidikan karena merupakan 
unsur  penting  dalam  kesuksesan  belajar mengajar  dalam  lembaga pendidikan 
yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal, Sekolah 





















A. Ruang Administrasi 
 
  
1 Ruang kepala sekolah 
1 
24 m2 Baik 
2 Ruang wakasek 
1 
32 m2 Baik 
3 Ruang kaur. Tata usaha 
1 
16 m2 Baik 
4 Ruang guru 
1 
66 m2 Baik 
5 Ruang tata usaha 
1 
48 m2 Baik 
6 Gudang 
1 
10 m2 Baik 
7 Ruang penggandaan 
1 
10 m2 Baik 









2 Ruang lab. Praktik otomotif 
1 
270 m2 Baik 
3 Ruang lab . multimedia 
1 
72 m2 Baik 
4 Ruang lab . administrasi perkantoran 
1 
72 m2 Baik 
5 3 RPS 
3 
216 m2 Baik 
6 Bengkel 
1 












1 Ruang BP / BK  
1 
15 m2 Baik 
2 Ruang AULA 
1 
300 m2 Baik 
3 Kamar mandi / WC guru 
1 
6 m2 Baik 
4 3 kamar mandi / WC siswa 
3 
30 m2 Baik 
5 Ruang UKS 
1 
 Baik 
 6 Mushollah 
1 
 Baik 






















69 10 5 7 7 59 59 
 
Tabel: 4.5 Pelengkapan Kegiatan Belajar Mengajar 
KOMPUTER PRINTER LCD 
MESIN 
MOBIL 
LEMARI MEJA/ KURSI SISWA 
38 10 11 5 5 636 
 
Mengenai keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Negeri 4 
Pinrang untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik, peneliti memandang 
bahwa sarana dan prasarana masih kurang untuk memenuhi standar, melihat dari 





sarananya masih kurang untuk digunakan peserta didik dalam proses  belajar karena 
suasana kelasnya tidak kondusif. 
Berdasarkan keadaan di sekolah SMK Negeri 4 pinrang, masih banyak yang 
harus dibenahi dan masih butuh penambahan pada bagian sarana dan prasaran 
khususnya pada jurusan akuntansi yang belum memiliki ruang laboratorium praktek, 
hal itu harus terpenuhi secepatnya karena telah kita ketahui sarana dan prasana adalah 
salah satu penunjang proses pembelajaran di ruang lingkup sekolah itu sendiri. 
B. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang berjudul kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengelolaan 
sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang Kabupaten Pinrang ini dilakukan di 
Jalan Poros Benteng Maccubbu Kelurahan Tonyamang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Setelah melakukan pengumpulan data melalui 
teknik wawancara, dan teknik pengumpulan data pendukung lainnya, pada bab 4 
peneliti menguraikan hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di SMK 
Negeri 4 Pinrang secara deskriptif terkait dengan masalah kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap pengelolaan sarana dan prasarana. 
Setelah melakukan penelitian di SMK Negeri 4 Pinrang dan mengumpulkan 
semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, serta mengolah dan 
menganalisis data, hingga pada akhirnya peneliti menarik kesimpulan, maka 
selanjutnya peneliti menguraikan hasil penelitian yang dikaitkan dengan tujuan 





kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengelolaan sarana dan prasarana di SMK 
Negeri 4 Pinrang 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang 
Berikut ini penulis akan menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah di SMK 
Negeri 4 Pinrang, akan tetapi sebelum membahas lebih dalam mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah, berikut sedikit penjelasan mengenai kepemimpinan 
kepala sekolah. 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah faktor penting yang dapat memberi  
makna dan kesatuan tujuan antara pemimpin, staf, siswa, orang tua siswa serta 
masyarakat keseluruhan.  
Kepala sekolah adalah seorang panutan bagi bawahannya, jika kepemimpinan 
kepala sekolah di lingkup pendidikan tidak mencakup standarisasi maka sekolah tidak 
akan meningkat dan berkembang, 
Menurut hasil penelitian di SMK Negeri 4 pinrang, dalam hal ini 
kepemimpinan kepala sekolah  di SMK Negeri 4 Pinrang sudah bisa dikatakan efektif 
sebagaimana yang dikatakan pak Bahrun sebagai ketua prodi teknik kendaraan ringan 
(TKR), beliau mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMK  Negeri 4 
Pinrang sangat baik  dalam artian dia mampu memposisikan dirinya  sebagai kepala 
sekolah  dan adil kepada setiap bawahannya tanpa membeda-bedakan, dan dia  cukup  
tegas  dalam kedisiplikan waktu dan kebersihan.
37
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Menurut Robert Herrera bahwa bentuk awal dari kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif berfokus pada kemampuan kepala sekolah untuk mengelola 
proses sekolah dan prosedur  yang terkait  dengan  intruksi  dan pengawasan. Namun, 
ketika  mempertimbangkan  gerakan  baru  dalam  pendidikan  dan perubahan dalam 
masyarakat itu dimengerti mengapa kepala sekolah harus memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan baru. 
Kepala sekolah selaku  pemimpin  secara  langsung  merupakan  contoh  nyata  
dalam  aktivitas  kerja  bawahannya.  Kepala  sekolah yang rajin, cermat, peduli  
terhadap  bawahan, akan berbeda  dengan  kepemimpinan yang acuh tak acuh, kurang 
komunikasi apalagi arogan dengan komunitas sekolah. 
Selanjutnya kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang mampu menjadi 
seorang motivator terhadap bawahannya baik itu kepada guru, staff, maupun siswa. 
Kepala sekolah selalu memberi nasehat-nasehat positif, dan kepala sekolah selalu 
mengotrol bawahannya pada saat menjalankan tugas apakah semuanya bekerja di jam 
kerja atau ada yang hanya bersantai di saat jam kerja berlangusng, hal ini di 
sampaikan oleh pak Haerul selaku kepala tata usaha ( TU).
38
 
Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menggerakkan, 
dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah dan 
mempergunakan sesuai kebutuhan. Artinya, kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan salah satu faktor yang dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 
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sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan 
yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah.   
Kepala sekolah dalam mengelola satuan peendidikan di isyaratkan menguasai 
keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya. 
Kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 




Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  Nomor 13 Tahun 
2007 tentang standar kepala Sekolah/Madrasah menteri pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa kompetensi seorang kepala sekolah harus mencakup tentang 
potensi kepribadian, supervisi, manajerial, kewirausaan, dan social. Kompetensi 
kepala sekolah ini mengharapkan agar setiap kepala sekolah menjadi teladan dari 
kepribadiannya, menjadi pemimpin yang mampu mengatur manajemen sekolah, 
menjadi kepala sekolah yang mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi  
kinerja guru serta menjadi kepala sekolah yang memiliki hubungan baik dengan pihak 
sekolah baik internal maupun eksternal. 
Dalam kepemimpinannya kepala sekolah di SMK Negeri 4 pinrang sudah 
mencapai standar kompetensi berdasarkan peraturan menteri pendidikan Nasional 
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(PERMENDIKNAS) Nomor 13 tahun 2007, seperti yang di kemukakan oleh pak 
Irwan selaku ketua prodi teknik sepeda motor mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah di SMK Negeri 4 pinrang, yaitu: 
a. Kepribadian 
Integritas kepribadian kepala sekolah sangat kuat dalam hal ini dilihat dengan 
konsisten dalam berfikir, berkomitmen, tegas, juga di siplin dalam menjalankan 
tugasnya sebagai kepala sekolah, beliau juga berkeinginan untuk mengembangkan 
diri hal ini dapat dilihat dengan rasa keingintahuannya yang tinggi terhadap 
kebijakan, teori, dan praktek baru. Selanjutkan beliau terbuka dalam menjalankan 
tugasnya sebagai kepala sekolah, karena menginformasikan secara transparan 
mengenai rencana, proses pelaksanaan dan efektifitas program. 
b. Supervise 
Kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang sudah bertanggung jawab untuk 
menggerakkan dan mengarahkan segenap potensi guru untuk mencapai tujuan 
pendidikan di sekolah. 
c. manajerial 
Kepala sekolah mengupayakan dalam mengembangkan sumber daya sekolah 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien.  
d. Kewirausahaan 
Kepala sekolah sudah mampu menyikapi kebutuhan, keinginan dan harapan 
masyarakat akan jasa pendidikan bagi peserta didiknya, sehingga kepala sekolah 





e. sosial  
kepala sekolah telah mampu bekerja sama dengan orang lain, demi 
meningkatkan dan mengembangkan sekolah yang di pimpinnya, kepala sekolah 
mempunyai rasa peduli social dan memiliki kepekaan social.
40
 
Keberhasilan mencapai tujuan pendidikan tersebut sangat ditentukan oleh 
pimpinan yaitu kepala sekolah, kepala sekolah dituntut untuk menjadikan pimpinan 
yang proaktif dan berwawasan serta menpunyai keahlian dalam mengelola 
manajemen yang baik, kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan atau pembelajaran. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada seluruh warga sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif, kepala sekolah sebagai  innovator harus mampu mencari, 
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. 
Selanjutnya, di perlukan upaya mendorong peningkatan produktivitas kerja 
guru, antara lain dengan adanya bimbingan kepala sekolah yang berperan sebagai 
pemimpin bagi guru di sekolah. Kepala sekolah diharapkan dapat mendorong 
motivasi serta iklim kerja yang kondusif sehingga guru mampu menunjukkan 
peningkatan produktivitas yang tinggi. Di samping itu melalui perannya sebagai 
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supervisor, kepala sekolah diharapkan dapat berupaya meningkatkan kemampuan dan 
kompetensi guru dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik 
gaya kepemimpinan yang di gunakan oleh kepala sekolah di SMK Negeri 4 
pinrang dalam meningkatkan di siplin guru yaitu kepala  sekolah berusaha menjadi 
teladan, dan memperhatikan kedisiplinan di lingkungan sekolah dengan cara datang 
lebih awal dan pulang paling terakhir, dari hasil wawancara oleh pak Latuwo selaku 
kepala sekolah, peneliti mendapat informasi bahwa setiap pagi kepala sekolah duduk 
di kantor dewan guru, lalu beliau memantau setiap guru yang datang dan langsung 
mengingatkannya bila saat jam mengajar tiba
41
. 
Kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang juga sangat menyadari dan mengerti 
pada hakikatnya guru-guru adalah manusia biasa dan tidak pernah luput dari 
kesalahan dan juga memberikan perhatian penuh dalam menindak lanjuti keluhan 
serta harapan yang diharapkan oleh guru untuk menciptakan lembaga sekolah yang 
berkualitas, hanya saja untuk saat ini kepala sekolah belum bisa terlalu melangkah 
lebih jauh di karenakan terkendala dalam perbiayaan atau kekurangan dana. 
2. Pengelolaan Sarana dan Prasarana di  SMK Negeri 4 Pinrang 
Berikut ini penulis akan memberi penjelasan mengenai pengelolaan sarana 
dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang, akan tetapi terlebih dulu penulis 
memberikan perjelasan mengenai pengelolaan sarana dan prasarana. 
                                                             
41
 Latuwo,  (50 tahun), Kepala Sekolah SMK Negeri 4 Pinrang  Kab.Pinrang, Wawancara, 





Pengelolaan sarana dan prasana pendidikan adalah proses untuk 
menyelenggarakan dan pengawasan dalam sarana dan prasarana pendidikan serta 
dalam pengadaan sarana-sarana pendidikan untuk membantu mencapai tujuan 
tertentu. Jika sarana dan prasarana memadai maka proses belajar mengajar berjalan 
dengan efektif dan efisien. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan kegiatan 
belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna dan berkualitas serta menyenangkan. 
Dalam peraturan menteri pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tanggal 
28 Juni tentang standar sarana dan prsarana untuk sekolah Dasar/Madrasah 
ibtidayyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Alyah meliputi standar satuan pendidikan, lahan, 
bangunan gedung, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mencakup ruang 
kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang tata usaha, 
tempat beribadah, ruang kongseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, 
jamban, gedung, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga. 
Sarana dan prasaran di SMK Negeri 4 Pinrang masih terbilang kurang 
memadai atau belum lengkap, baik dari lingkungan sekolahnya, gedung maupun 
fasilitas-fasilitas lainnya. Sesuai yang disampaikan oleh pak Yunus selaku ketua 
prodi Akuntansi, beliau mengatakan bahwa di jurusan Akuntansi belum memiliki 





akan secepat mungkin mendata hal-hal yang di butuhkan terkhusus pada sarana dan 
prasana lalu di sampaikan kepada kepala sekolah.
42
 
Hal yang sama di sampaikan oleh salah satu siswa bernama Faruhddin yang 
saat ini menjabat sebagai ketua OSIS, ia mengemukakan bahwa banyak siswa yang 
bolos pada saat jam pelajaran berlangsung hal yang membuat siswa mudah membolos 




Begitu pun yang dikatakan pak Haerul selaku kepala tata usaha, beliau 
mengatakan kepala sekolah harus memenuhi kebutuhan guru-guru dan staf khususnya 
ke butuhan  sarana agar tidak  ada lagi keluhan yang di sampaikan akibat kurangnya 
fasilitas sarana dalam proses pembelajaran, menurut pak Haerul prasarana di sekolah 
SMK Negeri 4 Pinrang ini sudah memadai cuman sarana yang masih sangat kurang, 
jadi kepala sekolah harus secepatnya menutupi kekurangan tersebut.
44
  
Ada tiga jenis sarana pendidikan yang  harus  digunakan  dalam proses belajar 
mengajar, yaitu: 
a. Alat pelajaran yaitu semua benda yang dapat dipergunakan secara langsung oleh 
guru maupun murid dalam proses belajar mengajar. Misalnya: buku tulis, gambar-
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gambar, alat-alat tulis lainnya seperti kapur, penghapus dan papan tulis maupun 
alat-alat praktek, semua termasuk dalam lingkup alat pelajaran. 
b. Alat peraga yaitu semua alat pembantu pendidikan dan pengajar. Dapat berupa 
benda atau pun perbuatan dari tingkatannya paling kongkrit sampai yang paling 
abstrak yang dapat mempermudah pemberian pengertian (penyampaian konsep) 
kepada murid. 
c. Media pendidikan yaitu sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan 
efesiensi, tetapi dapat juga sebagai pengganti peranan guru. Media pendidikan 
didasari indera yang digunakan untuk menangkap isi materi yang disampaikan 
dengan media tersebut. 
Pada umumnya di lingkungan semua lembaga pendidikan diperlukan sarana 
dan prasarana untuk memadai proses belajar mengajar, dan menunjang proses belajar 
mengajar. Dengan demikian fungsi sarana pada dasarnya sebagai alat bantu dalam 
proses aktivitas belajar mengajar.  
Selanjutnya terkait dengan  kebutuhan sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 
Pinrang, pak Arman selaku wakil kepala sekolah di bidang sarana dan prasarana 
mengatakan bahwa kebutuhan sarana dan prasarana belum terpenuhi khususnya pada 









Begitupun pendapat kepala sekolah bahwa kendala dalam pengelolaan sarana 
dan prasana yang paling utama adalah dana, dan yang kedua kendala yang dialami 
oleh kepala sekolah tersebut tidak mengetahui data-data yang ada pada sarana dan 
prasarana dari masa kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya, keberadaan barang 
inventaris tidak jelas keberadaannya dan ada beberapa barang inventaris tidak 
tercatat. Sehingga kepala sekolah meminta kepada wakil kepala sekolah dibidang 
sarana dan prasarana untuk mengecek kembali semua aset sekolah apa masih baik, 
atau kurang baik, ataukah sudah rusak, begitupun semua ketua prodi kepala sekolah 




Adapun tujuan administrasi dari sarana dan prasarana itu adalah: 
a. Mewujudkan situasi dan kondisi sekolah yang baik sebagai lingkungan belajar 
maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 
b. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi dalam pembelajaran. 
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c. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung dan 
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan social, emosional, dan 
intelektual siswa dalam proses pembelajaran. 
d. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar social, ekonomi, budaya 
serta sifat-sifat individunya. 
Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan tersebut, sehingga dapat 
membantu dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatan kualitas 
pendidikan, sehingga peserta didik di SMK Negeri 4 Pinrang lebih dapat 
berkreatifitas dengan lengkapnya sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan merupakan pendukung  
jalannya proses  belajar mengajar agar dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan sangat penting dalam pengelolaan, 
pengadaan serta pengawasan sarana dan prasarana pendidikan.  
Maka dari itu manajemen pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan disini 
sangatlah penting untuk membantu jalannya proses belajar mengajar. Dengan adanya 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dapat mengontrol pengadaan, pemetaan 
dan pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. 
Peran dan keberadaan kepala sekolah dan pengelolaan sarana dan prasarana 
sangatlah penting dalam usaha meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang merupakan komponen pendukung untuk lebih meningkatkan mutu 
pendidikan dan kelancaran proses pembelajaran dalam lingkup sekolah  SMK Negeri 





dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola yang diwujudkan dalam 
pengembangan kelengkapan administrasi sarana dan prasarana yang ada disekolah.. 
3. Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pengelolaan Sarana 
dan Prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang 
Dari hasil penelitian di SMK Negeri 4 Pinrang, penulis dapat menyimpulkan 
dari setiap hasil wawancara mengenai analisis kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
pengelolaan sarana dan prasarana bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SMK 
Negeri 4 Pinrang sudah memenuhi standarlisasi dan telah memenuhi syarat untuk 
menjadi pemimpin, karena kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang telah 
memperlihatkan sikap tegas dan kebijaksanaannya beliau juga mampu menjadi 
panutan dan motivator  bagi bawahannya. Kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang 
sangat memperhatikan kedisiplinan guru dan siswa, hanya saja masih ada guru yang 
melanggar aturan tata tertib sekolah sehingga setiap paginya kepala sekolah 
mengawasi guru yang datang lalu memperingati setiap tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing. Ada juga yang mengatakan bahwa kepala sekolah di SMK Negeri 4 
pinrang mampu memposisikan dirinya sebagai Kepala sekolah sehingga dapat 
menjalin hubungan yang baik dengan bawahanya baik itu guru, staff maupun siswa 
tanpa harus membedakan satu sama lain. 
Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang harus dapat 
mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh 
pertimbangan terhadap guru. Perilaku kepala sekolah yang positif dapat mendorong, 





mewujudkan visi misi, dan tujuan sekolah. Dalam kaitannya dengan fungsi kepala 
sekolah dalam meningkatkan prestasi, kepala sekolah bertanggung jawab 
mengarahkan tenaga pendidik dengan baik. Dan kepala sekolah  juga harus menjadi 
contoh yang baik, sabar dan pengertian. 
Kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana masih kurang maksimal karena terkendala oleh dana yang tidak mencukupi 
sehingga sarana belum mencapai standar proses pembelajaran. Akan tetapi kepala 
sekolah tidak tinggal diam dan tetap berusaha mencari jalan keluarnya dan meminta 
bekerja sama dengan pemerintahaan untuk menutupi kekurangan yang ada di sekolah 
SMK Negeri 4 Pinrang. 
Kepala sekolah melakukan pengelolaan sarana dan prasarana dengan cara 
menghimbau setiap ketua prodi untuk mencatat kekurangan-kekurangan dan  hal 
yang dibutuhkan oleh sekolah kemudian di serahkan kepada wakil kepala sekolah di 
bidang sarana dan prasarana, kemudian wakasek bidang sarana dan prasarana yang 
mengumpulkan data-data yang ada setelah itu diberikan kepada Kepala sekolah untuk 
ditindak lanjuti. Kepala sekolah juga meminta kepada wakasek bidang sarana dan 
prasarana untuk  mencatat data-data sarana dan prasarana dan mengontrol 1 kali 
dalam seminggu agar mudah dijangkau barang yang tidak layak pakai lagi. 
Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang dalam  pengelolaan 








Perencanaan adalah suatu proses memikirkan kegiatan dan merupakan 
langkah awal yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan selanjutnya pada masa 
yang akan datang secara terpadu dan sistematis, prinsip-prinsip dasar atau informasi 
yang terkait serta menggunakan sumber-sumber daya lainnya dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. 
Untuk melakukan perencanaan  sarana dan prasarana pendidikan pak arman 
selaku wakil kepala sekolah di bidang sarana dan prasarana mengatakan pihak 
sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang Melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan 
sekolah, melakukan inventarisasi sarana dan prasarana yang ada, Merencanakan 
sumber anggaran, Merencanakan pengadaan barang bergerak  (barang habis pakai 
dan barang tidak habis pakai), misalnya barang habis pakai yaitu:  kertas, polpen, 
tinta, stabilo, dan spidol. Misalnya barang tidak habis pakai yaitu: meja kantor, lemari 
berkas (arsip), telpon dan fax, stapler, gunting, gan mesin ketik. Dan Merencanakan 
pengadaan barang tidak bergerak (tanah, bangunan).
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b. Pengadaan  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dapat di lakukan dengan berbagai 
cara, seperti yang dikatakan oleh pak Latuwo selaku kepala sekolah mengenai 
pengadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang, sumber utamanya yang 
ada melalui juknis bantuan operasional sekolah ( dana BOS), permohonan  bantuan 
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terhadap pihak yang menangani bagian sarana dan prasarana baik di tingkat profensi 
maupun di tingkat pusat, dan sekaligus kepala sekolah berupaya unutk bekerja sama 
dengan pihak orang tua siswa untuk bersama-sama memikirkan tentang sarana dan 




Pemeliharaan merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan 
suatu barang, sehingga barang tersebut kondisinya baik dan siap digunakan. 
Pemeliharaan mencakup segala daya upaya yang terus menerus untuk mengusahakan 
agar peralatan tersebut tetap dalam keadaan baik. 
Sarana dan prasarana merupakan suatu penunjang proses belajar mengajar, 
barang-barang tersebut kondisinya tidak akan tetap, lama kelamaan akan mengarah 
pada kerusakan, kehancuran bahkan kepunahan. Untuk  mencegah  agar  sarana dan 
prasarana tidak cepat rusak atau hancur pihak sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang 
melakukan pemeliharaan yang baik, perawatan secara rutin dan berkala, dan 
perawatan preventif terhadap pihak yang memakainya.
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d. Pengawasan  
Dalam hal ini SMK Negeri 4 Pinrang melakukan pengawasan untuk 
menghindari penyimpangan, atau penyalahgunaan pengawasan ini juga di lakukan 
untuk mengoptimalkan manfaat sarana dan prasarana pendidikan itu. Dan kepala 
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sekolah melakukan pengontrolan terhadapan aset yang di miliki sekolah tersebut 
secara berkala. 
Pengawasan harus dilakukan secara objektif, artinya pengawasan itu harus 
didasarkan atas bukti-bukti yang ada. Apabila dari hasil pengawasan atau 
pemeriksaan ternyata dapat kekurangan-kekurangan, maka kepala sekolah wajib 
melakukan tindakan-tindakan perbaikan dan penyelesaiannya.
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e. Inventaris  
Inventaris sarana dan prasarana pendidikan merupakan pencatatan atau 
pendaftaran barang-barang milik sekolah ke dalam suatu daftar inventaris barang 
secara secara tertib  dan teratur menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku. 
Selanjutnya  pak Arman selaku wakil kepala sekolah di bidang sarana dan 
prasarana mengatakan di SMK Negeri 4 Pinrang menginventariskan barang-barang 
yang ada di sekolah, meski masih ada yang belum tercatat namun pihak sekolah 
mengupayakan  untuk mengklarifikasi barang, kemudian pihak sekolah memberikan 
kode terhadap barang agar mudah ditemukan ketika di butuhkan, untuk 
pengadministrasian inventaris barang di sekolah SMK Negeri 4 Pinrang 
menggunakan buku induk barang inventaris dan buku catatan non inventaris, daftar 
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f. Penghapusan  
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan proses kegiatan yang bertujuan 
untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris, 
karena sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagimana 
yang diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Dalam penghapusan sarana dan prasarana kepala sekolah pak Latuwo 
mengatakan  di SMK Negeri 4 Pinrang  menggunakan cara penghapusan sarana dan 
prasarana dengan lelang dan penghapusan dengan pemusnahan. Tujuan penghapusan 
sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 Pinrang untuk mencegah atau sekurang-
kurangnya membatasi kerugian atau pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan 
prasarana yang kondisinya semakin buruk, berlebihan atau rusak dan sudah tidak 
dapat dipergunakan lagi, sehingga dapat membebaskan ruangan dari penumpukan 
barang-barang yang tidak dipergunakan lagi. 
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Selanjutnya, SMK Negeri 4 Pinrang bekerja sama dengan komite sekolah 
yang di mana komite sekolah ini merupakan lembaga mandiri dibentuk dan berperan 
dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan 
dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan. Adapun fungsi komite sekolah diantaranya: 
a. Mendorong perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. 
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b. Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/dunia usaha) 
dan pemerintah berkenan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
c. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntunan dan berbagai kebutuhan 
pendidikan yang diajukan oleh masyarakat 
Komite sekolah dapat melaksanakan fungsinya sebagai parner sekolah dalam 
mengadakan sumber-sumber daya pendidikan dalam rangka melaksanakan 
pengelolaan pendidikan yang dapat mewujudkan fasilitas bagi guru dan siswa untuk 
belajar sehingga pembelajaran menjadi efektif. 
Adanya sinergi antara komite sekolah dengan pihak sekolah melahirkan 
tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra kerja dalam 
membangun pendidikan. Dari sini masyarakat akan dapat menyalurkan berbagai ide 
dan partisipasi dalam meningkatan kebutuhan sarana dan prasarana sehingga 
















A. Kesimpulan  
Dari seluruh pembahasan dan pemaparan terhadap pokok permasalahan yang 
diajukan dalam skripsi dengan berdasarkan pada data hasil penelitian beserta proses 
penganalisaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 4 Pinrang, sudah 
memenuhi standarisasi kepemimpinan sesuai yang di terapkan 
PERMENDIKNAS, akan tetapi masih butuh peningkatkan dalam mencari 
peluang untuk memenuhi kebutuhan terkhusus pada bagian sarana dan 
prasarana  agar proses belajar mengajar di SMK Negeri 4 Pinrang tidak 
terhambat dan bisa berjalan dengan lancar. 
2. Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah SMK Negeri 4 Pinrang, 
belum memadai karena masih banyak kekurangan yang harus dipenuhi 
demi kelancaran proses pembelajaran, kepala sekolah mengupayakan 
berjasama demi kemajuan dan peningkatan sekolah tersebut dengan cara 
bekerja sama dengan pemerintah provinsi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap pengelolaan sarana dan prasarana seperti yang telah dikemukakn dalam hasil 






1. Bagi pihak sekolah, perlu memperhatikan serta memberi dukungan yang lebih 
agar segala hal yang belum tercapai selama ini bisa terpenuhi dan 
dipertahankan atau ditingkatkan. Adapun pada aspek tertentu seperti di bidang 
sarana dan prasarana masih diperlukan perhatian lebih dan pengembangan 
yang maksimal demi peningkatan sekolah tersebut. 
2. Bagi kepala sekolah, pembangunan sekolah yang efektif serta memenuhi 
kekurangan yang ada kepala sekolah harus melakukan perencanaan tahunan, 
mengupayakan untuk tetap bekerjasama dengan pemerintah daerah maupun 
pemerintah swasta dan mencari solusi agar kebutuhan segera terpenuhi 
sehingga tidak ada lagi hambatan dalam menjalankan tugasnya masing-
masing.  
3. Bagi masyarakat agar lebih meningkatkan partisipasinya dalam pembangunna 
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